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ABSTRAK 

AHMAD RAHMAN P2117021. APLIKASI LIMBAH CANGKANG TELUR 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN CABAI 

RAWIT SAMIA (Capsicum fruetences L). 

 

Cangkang telur merupakan sisa limbah yang memiliki kandungan sangat baik 

untuk tanaman, maka diolah menjadi tepung dan digunakan sebagai salah satu 

penambah nutrisi pada tanaman cabai rawit, untuk melihat pertumbuhan dan 

produksi. Penelitian ini dilakukan di Kebun Kelurahan Molosifat U, Kecamatan 

Sipatana, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo pada bulan Januari sampai Mei 

2021.  

Metode penelitian ini dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri atas 4 Perlakuan dan 3 ulangantanaman sampel setiap unit percobaan 

terdiri 3 tanaman. Perlakuan yaitu dosis cangkang telur dimana PO (kontrol), P1 

(100 ml/tanaman), P2 (150 ml/tanaman), P3 (250 ml/tanaman), Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh nyata terhadap. tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah bunga, jumlah buah dan berat buah perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan P3 dengan dosis 250 ml/tanaman menunjukan hasil 

tertinggi pada pengukuran bobot buah cabai rawit. 

 

Kata Kunci: Bobot Buah,Limbah Cangkang Telur,Cabai Rawit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1Latar Belakang 

     Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan banyak dibudidayakan 

oleh sebagian besar masyarakat petani Indonesia. Tanaman cabai rawit banyak 

memiliki manfaat sehingga kebutuhan tanaman cabai rawit sangat tinggi, selain 

itu mengandung berbagai vitamin dan zat gizi lainnya ( Zulkarnain, 2014 ). 

     Menurut BPS Gorontalo (2016) produksi tanaman cabai rawit mulai meningkat 

pada tahun 2019 berdasarkan data tingkat produksi cabai untuk 2 tahun terakhir, 

untuk tahun 2018 produksi cabai rawit mencapai 259.517 ton dan pada tahun 

2017 produksi mencapai 253.350 ton dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

tanaman cabai lokal mengalami peningkatan. 

     Tanaman cabai rawit untuk wilayah Gorontalo sangat diminati karena 

masyarakatnya menyukai masakan pedas yang selalu dibutuhkan dalam 

perlengkap kebutuhan rumah tangga sebagai penambah bumbu masakan. 

Tanaman cabai rawit mudah dibudidayakan dan dapat tumbuh di berbagai kondisi 

wilayah.Tanaman cabai rawit memiliki berbagai bentuk ragam buah, tingkat 

kepedasan yang berbeda. cabai terdiri atas cabai besar dan cabai rawit. 

Penggunaan cabai rawit lebih tinggi dibadingkan jenis cabai besar, sehingga 

permintaan cabai rawit ditingkat konsumen lebih tinggi dibandingkan jenis cabai 

besar. 
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     Kebutuhan cabai rawit yang sangat meningkat terutama dalam industri rumah 

makan. Sehingga perlu harus dilakukan peningkatan produktivitas tanaman cabai 

rawit untuk memenuhi kebutuhan yang ada. untuk menghasilkan tanaman cabai 

rawit yang lebih baik, salah satu upaya yang dilakukan adalah memberikan pupuk 

pada tanaman cabai rawit, dengan memanfaatkan limbah organik seperti limbah 

cangkang telur sebagai bahan pengganti pupuk kimia.  

    Cangkang telur banyak dihasilkan dari limbah rumah tangga atau industri 

makanan yang menggunakan bahan baku telur. Namun disisi lain cangkang telur 

juga memiliki banyak kandungan yang dimanfaatkan, diantaranya yaitu Kalsium.  

Menurut Brun (2013), kandungan kalsium pada cangkang telur berkisar 381 Ca/g. 

Sedangkan menurut Aminah dan Wulandari (2016), kandungan lain dari cangkang 

telur terdiri dari 97% posfor, magnesium, natrium, mangan,tembaga. cangkang 

telur memiliki tekstur  yang sangat keras, memiliki aroma yang amis dan warna 

yang kurang unik. 

    Kandungan unsur kalsium dan beberapa unsur hara lainya pada cangkang telur 

berpotensi sebagai pupuk organik cair cangkang telur. Unsur kalsium pada 

cangkang telur berperan sebagai unsur hara makro selain N, P dan K, fungsi unsur 

hara mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar lebih dini pada tanaman. 

(Sudrajat, 2015). 

     Manfaat hasil penelitian dari Tuapattinya (2014) tentang pemberian pupuk 

POC Cangkang Telur dan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Samia) 

menunjukan bahwa setiap perlakuan P3 (250)  ml pupuk POC cangkang telur bisa 

memberikan hasil yang baik pada masa vegetatif hingga fase generatif yaitu 
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pertumbuhan tinggi pada tanaman, daun dan jumlah buah, berat buah tanaman 

pada masa generatif. 

     Menurut Mohammad dan Adesca (2011), pemberian POC cangkang telur pada 

tanaman cabai rawit cukup dengan cara menyiramkan ke media tanam misalnya 

tanah. Kandungan kalsium yang berasal dari cangkang telur tersebut ikut larut 

dalam pencuciannya, dimana kalsium merupakan unsur utama hormon yang 

dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman cabai rawit untuk proses 

pertumbuhannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian berjudul 

“Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Terhadap Pertumbuhan Tanaman cabai 

rawit samia (Capsicum frutescens L.)  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh dalam pemberian POC limbah cangkang telur 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit? 

2. Perlakuan manakah yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi cabai rawit?` 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian POC limbah cangkang 

telur terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. 

2. Untuk mengetahui perlakuan manakah yang memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi cabai rawit. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menjadi bahan informasi bagi masyarakat Pertanian tentang cabai rawitdengan 

pemanfaatan limbah dari cangkang telur. 

2. Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa dalam meningkatkan ide 

wawasan dibidang pertanaian dan penggunaan limbah dari POC berbahan baku 

cangkang telur. 

3. Sebagai bahan pupuk organik alternatif yang dapat menekan penggunaan  

pupuk anorganik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Cabai rawit 

     Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) Merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari famili Solanaceae yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi, dan 

buahnya yang memilki kombinasi warna dan nilai nutrisi yang lengkap, di 

budidayakan khusunya di Di Desa Helumo Kecamatan Suwawa sangat beragam 

secara umum masyarakat mengenal cabai putih dan cabai hijau. padahal setiap 

tempat memiliki macam cabai yang berbeda-beda, dalam penjelasan ini 

masyarakat Desa Heluma mengatakan bahwa cabai rawit atau sebutan cabai samia 

ini sudah ada sejak turun temurun dari nenek moyang mereka dan samia tersebut 

diambil  dari nama orang. cabai rawitatau sebutan cabai samia menjadi andalan 

Provinsi Gorontal.,  

     Keunggulan dari tanaman cabai samia ketimbang cabai lainnya yaitu budidaya 

cabai samia relatif lebih rendah resikonya dibandingkan sama cabai besar. 

Tanaman cabai samia tahan serangan hama dan penyakit, kadar air 

rendah,memiliki umur panjang. dengan menguraikan kiat-kiat usaha budidaya 

cabai rawit, mulai dari pemilihan benih hingga penanganan panen (Kouassi  

2012). 

Hasil ini sejalan dengan Ongirwalu, et al (2015) bahwa cabai rawit menjadi salah 

satu komoditi cabai rawit di Sulawesi Utara yang merupakanbumbu utama untuk 

masakan.Proses distribusi cabai rawit membentuk saluran yang menghubungkan 
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di antara setiap pelaku rantai pasok cabai rawit di provinsi struktur rantai pasok 

produk pertanian tidak selalu mengikuti urutan rantai di mana petani dapat 

langsung menjual hasil pertanianke pasar, sehingga telah memutus rantai pelaku 

tengkulak, manufaktur dan distribus yang ada (Marimin N Mafiroh, 2013). 

2.1 Klasifikasi  Cabai rawit (Capsicum frutescen L.) 

     Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) memiliki beberapa daerah antara lain di 

daerah jawa menyebutnya dengan lombok japlak, mengkreng, engis ceplik, atau 

cempling. dalam bahasa Sunda cabai rawit disebut cengkek. sementara orang di 

Nias dan Gayo menyebutnya dengan nama thai pepper (Tjandra, 2011). 

Menurut Simpson (2010), klasifikasi cabai rawit adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Division   : Magnoliophyta 

 Class        : Magnoliopsida 

  Order       : Solanes 

   Familiy     : Solanaceae 

    Genus      : Capsicum 

     Species     : Capsicum frutescens L. 

2.2 Morfologi Cabai rawit 

Cabai rawit adalah tanaman perdu yang tingginya hanya sekitar 50-135 cm. 

Tanaman ini tumbuh tegak lurus ke atas. Akar cabai rawit merupakan akar 

tunggang. Akar tanaman ini umumnya berada dekat dengan permukaan tanah dan 

melebar sejauh 30-50 cm secara vertikal, akar cabai rawit dapat menembus tanah 

sampai kedalaman 30-60 cm. batangnya kaku dan tidak bertrikoma. Daunya 
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merupakan daun tunggal yang bertangkai. Helai daun bulat telur memanjang atau 

bulat telur bentuk lanset, dengan pangkal runcing dan ujung yang menyempit 

letaknya berselingan pada batang dan membentuk pola spiral (Tjandra, 2011). 

Cabai rawit memiliki bunga yang muncul pada ketiak daun dan menyerupai 

terompet yang sama seperti famili solonceae pada umunya. Cabai rawit memiliki 

daun yang beragam dan yakni dari hijau muda hingga hijau gelap sesuai 

varietasnya ( Ripangi, 2016). 

1. Akar 

     Perakaran cabai rawit terdiri atas akar tunggang yang tumbuh lurus ke pusat 

bumi dan akar serabut yang tumbuh menyebar ke samping. Perakaran tanaman 

tidak dalam sehingga tanaman hanya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

pada tanah yang gembur, sampai kedalam 50 cm dan selebar 45 cm  (Prajanata,  

F. 2011).Menurut harpines et al (2010), cabai rawit merupakan tanaman manual 

punya akar tunggang dan juga serabut. Cara kerja akar tanaman cabai rawit sedikit 

menyebar hingga 25-35 cm. Akar berfungsi menyerap udara dan zat makanan dari 

dalam tanah, serta membuat kokoh berkembang secara vertikal kedalam tanah 

sekitar 200 cm dalam jumlah yang banyak. 

2. Batang 

     Batang tanaman cabai rawit memiliki struktur yang keras dan berkayu, 

berwarna hijau gelap, berbentuk bulat, halus dan bercabang banyak. Batang utama 

tumbuh tegak dan kuat. Percabangan berbentuk setelah batang tanaman mencapai 

ketinggian berkisar antara 30-45 cm. Cabang tanaman utama mulai dari 30 hari 

setelah di tanam (Yulianita,2012). Prajanata 2007 mengemukakan bahwa batang 
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cabai agak lurus dan kokoh tinggi sekitar 30-37,5 cm dan batang mempunyai garis 

tengah sekitar 1,3-5 cm. Batang induk berwarna coklat kehijauan. 

3. Daun 

     Daun cabai rawit berwarna hijau muda sampai hijau tua dan berbentuk bulat 

telur, urukanya jauh lebih kecil tergantung varietas yang digunakan. Permukaan 

daun cabai rawit ada yang halus ada pula yang berkerut-kerut. Ukuran daun cabai 

rawit 3-11 cm, dengan lebar antara 1-5 cm (Prajanata,2007). Pada bagian atas daun 

terdapat zat lilin dan warna hijau tua, sedangkan pada bagian bawah daun 

berwarna hijau muda. Panjang daun pertemuan 9-15 cm dengan lebar 3,5,-5 cm. 

Selain itu daun cabai merupakan daun tunggal, bertangkai ( panjang 0,5-2,5 cm), 

posisi menyebar. Setiap daun mempunyai bentuk ciri-ciri bulat telur dan lebar 

berbeda-beda tergantung varietas cabai ( Wijoyo, 2009). 

4. Bunga 

     Bunga cabai rawit berbentuk seperti terompet (hypocrateriformis). dan 

termasuk bunga lengkap karena memiliki kelopak bunga (calx) mahkota bunga 

(corolla) benang sari (stamen) dan putik (pistilum). Bunga dari tanaman cabai 

melakukan penyeburkan sendiri (self pollinated crop), tetapi biasanya juga 

penyerbukan terjadi secara silang, dengan angka keberhasilan  kisaranya 

56%(Ripangi,2012). 

5. Buah dan biji   

Buah dan biji cabai rawit merupakan bagian tanaman cabai yang paling 

banyak di kenal dan memiliki banyak variasi. dalam buah cabai rawit terdapat biji 

berbentuk bulat pipi yang berdiameter 4 mm, biji cabai terdapat di dalam buah 
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yang menempel disepanjang oplasenta. buah terbagi dalam berbagai tipe bentuk. 

Ukuran buah cabai yang kecil biasanya memiliki panjang yang dengan ujung 

tumpul atau runcing (Pratama2017).          

2.3Syarat Tumbuh Tanaman Cabai rawit 

     Cabai rawit (Capsicum frutescensL.) Merupakan salah satu famili Soloncae 

yang tumbuh dengan baik pada ketinggian 1-1.500 m dpl dan tumbuh optimal 

pada daerah kisaran suhu udara 25-32 C (Silvia M., 2016). Tanaman cabai rawit 

dapat tumbuh baik pada tanah yang subur, gembur, bebas nematoda dan layu 

bakteri, mempunyai pH 5,5-6,5 serta cukup air. Cabai di tanam di tempat terbuka 

dan tidak ternaungi agar mendapatkan produksi yang optimal. Cabai paling ideal 

ditanam dengan intensitas cahaya matahari antara60% - 70%, sedangkan lama 

penyinaran yang paling ideal bagi pertumbuhan tanaman cabai adalah 10-12 jam 

(Alif,2017). Tanaman cabai rawit merupakan tanaman perdu dengan tinggi 

mencapai 50 – 150 cm. Tanaman cabai tidak cocok di tanam di daerah memiliki 

curah hujan yang sangat tinggi karena sangat mudah terkena penyakit. Tanaman 

cabai rawit sangat membutuhkan cahaya matahari yang lebih sebagai energi untuk 

melakukan fotosintesis. Kekurangan energi cahaya matahari tanaman cabai rawit 

akan terhambat pertumbuhan vegetatif dan generatif, dan energi cahaya matahari 

terlalu tinggi menyebabkan daun mengalami kerusakan pembentukan klorofil, 

hingga daunya berwarna hijau (Cahyono, B2007). 

2.4.1 Keadaan Iklim 

     Menurut Rukmana (2002) keadaan iklim di suatu wilayah sangatlah 

berpengaruh terhadap pertumbuhan cabai yaitu adalah Suhu udara, kelembaban 
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udara, curah hujan, dan cahaya matahari. Pada kondisi usaha tinggi, tanaman 

banyak kehilangan cairan karena penguapan. Sebaiknya, suhu yang telalu rendah 

juga menimbulkan kerusakan pada tanaman, yakni terjadi nekrosis pada jaringan 

lamina daun sehingga berguguran dan pertumbuhan tanaman tersebut akan rusak. 

1. Suhu Udara 

     Suhu sangatlah berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai. Jika suhu 

tinggi atau rendah maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan 

terggangu. Pada kondisi suhu tinggi tanaman banyak kehilangan cairan karena 

penguapan akan terus menerus terjadi maka tanaman cabai akan mengalami 

kematian, dimulai dari daun yang layu seperti terbakar maka kemudian diikuti 

kematian pada jaringan daun. Apabila suhu terlalu rendah maka pertumbuhan 

tanaman cabai  akan terhambat sehingga menimbulkan kerusakan pada tanaman. 

Tanaman cabai dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik pada musim kemarau 

jika pengairanya cukup dan teratur Tjahjadi, dan Nur (2010). 

2. Kelembaban Udara 

      Tanaman cabai rawit dapat tumbuh dengan muda dan berproduksi dengan baik 

maka memerlukan kelembaban udara tertentu. Jika udara sangat lembab maka 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai rawit akan menjadi buruk, akar 

tanaman cabai menjadi busuk dan akhirnya pada tanaman mengalami kelayuan. 

cabai sangat cocok di tanam pada tanah gembur, yang mengandung banyak bahan 

organik tinggi atau minimal 1,5% dan pH netral (6-7) serta suhu 18C-32C 

kelembapan udara biasanya pada tanaman cabai rawit adalah 60-80% (Ripangi, 

2016). 
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3. Curah Hujan 

     Curah hujan sangatlah berpengaruh pada hasil tanaman cabai, di samping itu 

pun curah hujan sangatlah mempengaruhi pembungaan dan pembubunan. pada 

saat tanaman berbunga dan berbuah tanaman cabai tidak memerlukan curah hujan 

yang itens melainkan memerlukan iklim sangat kering apabila hujan berlangsung 

terus menerus Alif, (2017). 

4. Cahaya Matahari 

     Tanaman cabai rawit sangatlah membutuhkan energi cahaya matahari secara 

penuh, baik energi sinar matahari sangat berperan penting sebagai sumber proses 

fotosintesis untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman cabai, seperti 

pertumbuhan batang, daun, cabang dan pembentukan bunga, buah dan biji (Dinas 

Palangkaraya, 2014). 

2.4.2 Keadaan Tanah 

     Tanah merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan proses produksi 

pertanian. Tanah juga merupakan faktor pembatas, apabila tanah yang tandus, 

solum tanah yang dangkal atau bebatuan biasanya menghambat dan menyebabkan 

proses budidaya menjadi gagal, tanaman cabai dapat tumbuh pada tanah datar, 

lereng gunung bukit, tanaman cabai tumbuh dengan baik pada bermacam macam 

tanah, seperti tanah berpasir sampai tanah liat (Harpenas, Asep dan 

Dermawan,2010).  

2.4 Pupuk Organik Cair  

     Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di 

pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut 
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sebagai pupuk foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, 

S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair selain 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, membantu meningkatkan 

produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk kualitas  produk tanaman, 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk 

kandang ( Yuanita, 2010). 

     Kalsium yaitu komponen lamela tengah dari dinding sel berfungsi sebagai 

memperkokoh jaringan sel tanaman dan memiliki peran sebagai salah satu 

meneral makro berperan dalam pembentukan struktur tubuh seperti tulang dan 

gigi pada manusia, hewaan serta pada tanaman. Kalsium juga sebagai hara 

esensial yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang sangat banyak, 

peran kalsium perlu memanfaatkan limbah-limbah pertanian, ataupun rumah 

tangga ( Balai Penelitian Kacang-Kacanganan dan Umbi-Umbian, 2013). 

2.5.1 Peran Kalsium pada Tanaman 

     Kalsium unsur hara terpenting setelah unsur hara esensial ( N, P dan K ) 

sebagai potensi pada tanaman. Dan fungsi dari kalsium pada tanaman digunakan 

sebagai bahan Kontrol pH tanah dan juga membantu membentuk agregat pada 

tanah menurut ( Sudrajat, Hutomo, 2016 ). Jika tanaman kekurangan unsur 

kalsium dapat mengakibatkan tanaman mudah roboh dan juga menurunkan 

kualitas dan kuantitas hasil yang didapatkan. 

     Menurut Subadi ( 2013 ) jika kandungan kalsium mengalami kekurangan 

dalam tingkat yang serius mengakibatkan jaringan tanaman banyak mengandung 

unsur nitraat adaan ammonium bebas, dan asam-asam organik yang menurunkan 
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hasil dari pertanian. Adapun menurut Febrilia W, (2015) Jika kekurangan kalsium 

akan menyebabkan gangguan pada metabolisme tanaman dan menjalar keseluruh 

jaringan tanaman hingga tanaman akan mati secara perlahan. 

2.5Peran Cangkang Telur Terhadap Tanaman 

     Cangkang telur merupakan lapisan luar yang memiliki fungsi melindungi 

bagian luar telur agar tidak rusak bagian dalam telur. cangkang telur berlapis tiga 

lapisan kutikula, lapisan sponge ( busa ) dan lapisan lamella, untuk lapisan 

kutikula yaitu berupa protein transparan yang melapisi permukaan yang pada 

cangkang telur. ( Wirakusuma, 2011). 

Tepung cangkang telur mengandung kandungan dan jumlah unsur magnesium, 

boron tembaga besi, mangan belerang dan seng. Tepung cangkang telur tersebut 

hasil dari penampungan yang dilakukan kombinasi dengan bahan lainya ( King 

Ori, 2011 ).  

     Peran cangkang telur pada tanaman yaitu sebagai pupuk karena cangkang 

telur mengandung beberapa unsur hara dan unsur hara yang tinggi berupa 

kalsium, unsur hara kalsium berperan penting dalam pertumbuhan tanaman dalam 

menginkatkan proses perakaran yang ada pada tanaman ( Zulfita D, 2012).  

Menurut penelitian Susanti Dkk, (2006) menyatakan bahwa pengaruh pemberian 

POC cangkang telur ayam pada tanaman menggunakan 150 ml POC cangkang 

telur ayam pada tanaman caisin ( Bransica juncea L. ) dengan perlakuan P2 

sangat berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman. Sedankan menurut ( Dewi, et al, 

2016). Bahwa pemberian Pupuk POC  cangkang telur 250 ml memiliki 

pertumbuhan terbaik untuk variabel pengamatan tinggi tanaman sorgum. 
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2.7 Hipotesis 

1. Pemberian POC cangkang telur berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai rawit. 

2. Perlakuan POC Cangkang telur dengan dosis 250 ml / liter tanaman 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit yang terbaik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Waktu dan Tempat 

     Penelitian ini Mulai dari bulan Januari sampai bulan Mei 2021 dengan lokasi 

Kebun Petani Kelurahan, Molosifat U, Kecamatan Sipatana, Kota Gorontalo, 

Provinsi Gorontalo. 

3.2   Alat dan Bahan 

     Alat yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sekop,timbangan, alat 

tumbuk, ember, meteran, kamera, bak semai, gembor dan alat tulis menulis. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu tanah, polibag 40x40, karet, kertas label, 

cangkang telur, air, gula aren, EM4,  benih cabai rawit varietas samia. 

3.3   Metode Penelitian 

     Metode Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK)  yang terdiri dari 4 (Empat) perlakuan. Adapun perlakuan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

PO = Tanpa perlakuan 

P1 = 100 ml / pertanaman limbah cangkang telur 

P2 = 150 ml / tanaman limbah cangkang telur 

P3 = 250 ml / tanaman limbah cangkang telur 
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     Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga secara keseluruhan terdapat 

12 unit. Setiap unit percobaan terdiri atas 6 tanaman yang ditanaman dalam 

polibaq sehingga menghasilkan 72 populasi tanaman. Sampel setiap unit 

percobaan terdiri 3 tanaman.  

3.4   Metode Pelaksanaan   

     Pelaksanaan budidaya cabai hal yang terpenting yaitu penyediaan bibit yang 

dilakukan dengan cara disemai, tehnik penyemaian yaitu dengan cara menaruh 

benih bibit di dalam lubang papan semai, setelah terisi semua dan penuh 

selanjutnya membuat lubang untuk meletakan biji tanaman cabai rawit satu 

persatu kedalam lubang papan secara merata,dan ditimbun kembali. 

3.4.1. Fermentasi POC Cangkang Telur : 

1. Tahap pertama membersihkan cangkang telur yang ada di dalam karung 

sebanyak 7 karung sedang dengan berat 10 kg dengan menggunakan air untuk 

menghilangkan lendir yang ada di dalam cangkang telur. 

2. Setelah itu cangkang telur dijemur dengan pancaran sinar matahari langsung 

selama 2 hari agar cangkang telur mudah untuk di haluskan.  

3. Setelah itu tumbuk cangkang telur sampai halus kemudiandi redam dengan air 

dengan volume 50 liter air dengan menggunakan gelas ukur kemudianbeberapa 

menit siapkangula aren yang sudah halus dengan berat 700 gram dan 1 liter air, 

kemudian larutkan gula aren dengan air tersebut sampai larut setelah cangkang 

telur sudah larut masukan gula aren dan EM4 dengan volume 500 ml kedalam 

Ember berukuran besar kemudian diamkan selama 2 minggu hingga POC 

cangkang telur berbau tape siap untuk di aplikasikan ke tanaman cabai rawit. 
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3.4.2   Pembibitan 

1. Menyeleksi Benih 

     Memilih benih dengan kriteria yang utuh, tidak cacat atau luka, karena biji 

yang cacat terkadang biasanya sulit untuk tumbuh. Pilih biji yang sehat, artinya 

tidak sama sekali menunjukan ada serangan hama dan penyakit. 

2. Persiapan benih 

           Menyiapkan benih diSortir langsung ke petani cabai rawit dengan memilih 

benih yang baik karena benih cabai rawit tersebut belum terlabel di toko 

pertanaian dan deskripsi dari tanaman cabai tersebut masih dalam pengajuan. 

3. Tempat persemaian 

     Tempat persemaian yang digunakan adalah berupa bak semai atau tempat yang 

diberi naungan plastik atau juga daun kelapa. Media yang digunakan berupa tanah 

dan pupuk kandang. Benih disebar secara merata pada wadah setelah dengan 

dilakukan pemeliharaan. 

4. Tehnik Penyemaian 

     Biji cabai rawit direndam dengan air hangat selama kurang lebih dari tiga jam. 

Benih cabai rawit disemai dalam bak semai Setelah benih di semai berumur 14 

hari maka dipindahkan pada polibag ukuran 40x40 cm dan tutup dengan kompos 

dan mencabutnya dari rak penyemaian dengan berhati-hati agar kecambah benih 

tidak mudah rusak. 

5. Pemeliharaan pembibitan/penyemaian : 

a. Penyiraman : menyiram wadah persemaian yang akan dilakukan pagi dan sore 

hari. 
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b. Penyiangan : Menyiangi gulma pengganggu tanaman dengan menggunakan 

tangan. 

3.4.3   Pengolahan Media Tanam 

    Media Tanam  

     Media tanam yang perlu disiapkan yaitu tanah dan pupuk kandang. Kemudian 

mencampurkan kebahan tersebut hingga merata. Setelah tanah dan pupuk 

dicampur rata kemudian di masukan kedalam polibag. 

3.4.4 Penanaman 

     Bibit cabai rawit yang dipersemaian yang telah berumur 14 hari atau telah 

memiliki 3daun, siap dipindahkan pada polibag. Semprot bibit dengan fungisida 

dan insektisida 3 hari sebelum dipindahkan tanaman untuk mencengah serangan 

penyakit jamur dan hama pada saat cuaca tidak terlalu panas, dengan cara 

merobek kantong semai dan diusahakan media tidak pecah dan langsung 

dimasukan pada lubang tanam. 

3.4.5   Pemeliharaan  

1. Penyiraman 

     Penyiraman adalah kegiatan pemberian air pada lahan pertanaman untuk 

menjaga agar lahan tetap lembab sehingga mendukung pertumbuhan tanaman 

nanti. Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari, dengan memberikan air 

secukupnya agar tanaman tidak layu dan dapat tumbuh dengan baik. 

2. Penyulaman 

    Mengganti tanaman yang mati, rusak atau pertumbuhannya tidak normal 

penyulaman dilakukan seminggu setelah tanam. 
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3. Penyiangan 

     Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma dengan 

tangan bertujuan agar tidak ada persaingan dalam penyerapan unsur hara pada 

cabai rawit. Penyiangan dilakukan 1 minggu sekali apabila terdapat gulma yang 

tumbuh didalam maupun diluar polybag disekitar tanaman cabai rawit. 

4.Pembumbunan 

     Pembumbunan dilakukan sebanyak satu kali yaitu pada waktu 4 MST dengan 

cara mengumpulkan tanah didaerah tanaman sehingga membentuk gundukan, 

pembubunan tanah dilakukan dengan mencungkil tanah menggunakan parang 

membentuk gundukan pada tanaman. Melakukan pembumbunan untuk 

mengemburkan tanah memperbaiki siklus udara yang ada didalam tanah dengan 

mengurangi gas-gas atau zat-zat beracun yang ada didalam tanah sehingga 

perakaran tanaman akan menjadi lebih sehat dan tanaman akan cepat besar. 

3.4.6   Pengaplikasian 

     Pemberian POC cangkang telur dengan cara menyiramkan ketanaman pada 

umur 2 minggu setelah tanam dilakukan pada dua fase yaitu fase vegetatif 

sebanyak 3 kali pengaplikasian dan pada fase generatif sebanyak 2 kali 

pengaplikasian. Perlakuan PO (tanpa tepung cangkang telur/kontrol), P1( 

sebanyak 100 ml/tanaman), P2 (sebanyak 150 ml/tanaman) dan P3 (sebanyak 250 

ml/tanaman). 
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3.4.7 Pengendalian Hama Dan Penyakit 

            Mengambil bagian tanaman yang terserang organisme kutu kebul 

pengganggu tanaman dan  Melakukan pengendalian hama dan penyakit melalui 

sistem pengendalian pestisida organik menggunakan jaring berbentuk kerucut 

supaya hama mudah terperangkap, kemudian  menyemprotkan dengan ekstrak 

bawang putih dengan interval waktu 2 kali seminggu dengan dosis 2 liter air 10 

siung bawang putih, dilakukan pada pagi dan sore hari). Hama yang menyerang 

tanaman cabai rawit berupa kutu kebul (Bemisia Tabaci) sering merusak daun 

dengan cara menghisap sari daun.  

 

3.5   Panen 

     Panen dilakukan pada umur 85 HST dilihat dari buah yang matang dengan ciri-

ciri buah berwarna merah atau kuning kemerahan. Panen dilakukan dengan cara 

memetik buah dengan tangkainya. dimasukan ke dalam wadah plastik untuk  

masing-masing perlakuan. kemudian dilakukan penimbangan dan perhitungan 

jumlah buah. Selama 3 kali panen untuk pemanenanya dilakukan setiap 1 minggu 

sekali. 
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3.6  Variabel Penelitian 

1. Tinggi Tanaman (cm)  

     Tinggi tanaman cabai rawit diukur dari pangkal batang di atas permukaan 

tanah hingga  unjung daun, pengukuran ini dilakukan 2 minggu sekali pada saat 

setelah tanam sampai masa panen. 

2. Jumlah Buah/Pertanaman (biji) 

     Menghitung buah pada tanaman cabai rawit yaitu dilakukan pada saat panen 

dengan cara menghitung jumlah buah yang akan tumbuh dari tangkai cabai utama. 

3. Berat Bobot Buah/Pertanaman (gram) 

     Penimbangan berat segar produksi dilakukan setelah panen dengan menimbang 

bagian tanaman khususnya buah. 

3.7 Analisis Data 

     Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil dari pengamatan 

pertumbuhan tanaman cabai rawit menggunakan sidik ragam persamaan.  

Dengan rumus sebagai berikut : 

Yij = µ + λi + βj + ℇij 

Keterangan : 

Yij = Pengamatanpada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j 

µ = Nilai rata-rata 

λi = Pengaruh perlakuan ke-i 

βj = Pengaruh kelompok ke-j 

ℇij = Pengaruh acak pada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j 
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a) Menghitung Derajat Bebas (db) 

P   = Banyak perlakuan 

n   = Banyak ulangan/kelompok 

db perlakuan = t-1 

db kelompok = r-1 

db galat  = (t-1).(r-1) 

b) Menghitung Faktor Koreksi (FK) 

FK = Y2/ t.r 

c) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

 

- FK 

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
 

- FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
 

- FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKK – JKP 

d) Menghitung Kuadrat Tengah (KT) 

KT Kelompok = JK Kelompok/db kelompok 

KT Perlakuan = JK Perlakuan/db perlakuan 

KT Galat  = JK Galat/db galat 

e) Menentukan F.Hitung (F.Hit) 

F.Hitung Kelompok = KT Kelompok/KT Galat 

F.Hitung Perlakuan = KT Perlakuan/kt Galat 

F.Tabel dapat dilihat pada tabel F (5%, 1%) 

     Data hasil pengamatandari masing-masing perlakuan akan diolah 

secarastatistikdengan menggunakan Analisis Sidik Ragam Rak, seperti yang 

terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F,Hitung 

 

F.Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Galat (r-1)(t-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

Ket :  

1. Penjelasan tentang hasil uji F 

2. 

 

 

f. Pengujian Hipotesis   

H0  : A = B = ....................... = F Hitung tidak beda 

      H1 : A ≠ B ≠ ......................  ≠ F Hit sedikitnya ada sepasang yang berbanding 

degan nilai F.Tabel (0,05 dan 0,01) dengan kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika F.Hitung = ˂ F.Tabel (0,05) : Terima H0&Tolak H1 Artinya tidak ada 

perbedaan antara perlakuan. 

2. Jika F.Hitung = ˃ F.Tabel (0,05) : terima H1 & Tolak H0 artinya sedikitnya 

ada sepasang perlakuan yang berbeda nyata. 

3. Jika F.Hitung => F.Tabel (0,01) : terima H1 & H0 artinya sedikit perlakuan 

yang berbeda sangat nyata.  

Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3 maka diperlukan pengujian lebih 

lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan menggunakan uji 

lanjut yang digunakan tergantung dari nilai KK (Keofiensi Keragaman). 

g. Uji Lanjut  
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Uji lanjut adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara 

perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan 

pengaruh apabila  pada analisis sidik ragam ternyata kriteria hipotesis H1 

diterima dan H0 ditolak. Artinya bahwa uji lanjut ini digunakan untuk 

mengetahui sistem mana yang memberikan pengaruh yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit sedangkan uji lanjut juga 

tergantung dari nilai keofisien. 

Keragaman (KK), dimana jika : 

Uji Lanjut BNJ 1% 

 

 

 

 



 
 

25 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

     Parameter pengamatan pada penelitian ini terdiri dari tinggi tanaman, bobot 

buah, jumlah buah pertanaman. 

4.1.1 Tinggi Tanaman  

     Hasil Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair cangkang 

telur memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman 

cabai pada umur 2,4,6,8,10 dan 12 MST.Adapun hasil analisis uji lanjut adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Cabai dengan Perlakuan Pupuk Cangkang 

Telur 

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

P0 5,76 a 16,34 a 35,39 a 51,99 a 83,41 a 90,69 a 

P1 8,33 b 22,46 b 38,17 b 55,62 b 86,60 b 95,18 b 

P2 8,66 b 24,14 c 40,83 c 57,65 c 89,30 c 97,82 c 

P3 9,00 c 24,77 c 41,73 c 58,13 c 89,93 d 97,93 c 

BNJ 1% 0,39   0,66   1,58   0,92   0,51   0,26   
Keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata pada taraf 

BNJ 1%. P0 :kontrol, P1 : 100 ml/polybag, P2 : 150 ml/polybag, P3 : 250 ml/polybag 

 

     Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair cangkang telur pada umur 2 

MST sampai 12 MST menunjukan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan 

kontrol pada taraf uji BNJ 1%. Pada umur 2 MST, perlakuan P3 menunjukkan 

hasil yang terbaik dibandingkan kontrol dan perlakuan P1 dan P2. Pada umur4 

MST, 6 MST dan 8 MST menunjukan perlakuanP2 dan P3 menunjukkan hasil 

yang terbaik dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan P1. Pada 10 MST 

perlakuan P2 dan P3 menunjukkan perlakuan yang terbaik dibandingkan dengan 
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perlakuan P1 dan kontrol.  Sedangkan pada pengamatan 12 MST perlakuan P2 

dan P3 menunjukkan hasil yang terbaik dibandingkan dengan P1 dan kontrol.  

4.1.2 Bobot  Buah  

     Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan pupuk cair cangkang telur 

memberikan pengaruh yang berbedan yata pada variabel bobot buah panen. 

Adapun hasil analisis uji lanjut adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Rata-Rata Bobot Buah Tanaman Cabai 

Perlakuan BobotBuah 

P0 83,25 a 

P1 91,00 b 

P2 110,08 b 

P3 113,83 c 

BNJ 1% 21,28 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata pada taraf 

BNJ 1%. P0 :kontrol, P1 : 100 ml/polybag, P2 : 150 ml/polybag, P3 : 250 ml/polybag 

 

     Tabel 2 menunjukan bobot panen menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan P1 dan P2 menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan P3 dan kontrol. Berdasarkan 

analisis uji statistik dengan taraf uji BNJ 1% menunjukkan perlakuan P3 

menunjukkan perlakuan yang terbaik untuk variabel bobot panen dibandingkan 

perlakuan P1, P2 dan kontrol, sedangkan tanpa pemupukan menunjukkan bobot 

buah yang paling rendah dibandingkan dengan perlakuan dengan pupuk organik 

cair canngkang telur.   

4.1.3 Jumlah Buah Pertanaman 

     Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair cangkang 

telur memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada variabel jumlah buah. 

Adapun hasil analisis uji lanjut adalah sebagai berikut : 
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Tabel4.3. Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman Cabai 

Perlakuan JumlahBuah 

P0 64,75 a 

P1 86,58 b 

P2 124,75 c 

P3 136,17 c 

BNJ 1% 21,52 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan bedanyata pada  taraf  

BNJ 1%. P0 :kontrol, P1 : 100 ml/polybag, P2 : 150 ml/polybag, P3 : 250 ml/polybag 

 

     Tabel 3 menunjukan jumlah buah memberikan hasil yang berbeda nyata 

dibandingkan kontrol. Perlakuan  P2  dan  P3 menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata dibandingkan P1 dan kontrol. Perlakuan P3 menunjukkan jumlah buah yang 

terbanyak dibandingkan dengan perlakuan  P1, P2 dan  kontrol. Namun 

berdasarkan uji lanjut statistik perlakuan  P2  tidak menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata dibandingkan dengan P3.  

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Tinggi Tanaman 

     Hasil penelitian menunjukan pupuk cair cangkang telur memberikan pengaruh 

nyata pada tinggi tanaman cabai  pada pengamatan 2,4,6,8 dan 10 MST. Pada 

pengamatan 10 MST  menunjukan bahwa perlakuan dengan pupuk cair cangkang 

telur memberikan pengaruh yang sangat nyata baik perlakuan P1, P2 dan P3. 

Semakin tinggi dosis dari pupuk cair cangkang telur akan meningkatkan tinggi 

tanaman pada tanaman cabai. Hal ini disebabkan karena cangkang telur banyak 

mengandung unsur hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan pada tanaman 

cabai. Febrilia (2015) pupuk cangkang telur dapat mengandung unsur hara fosfor 

dan unsur hara kalsium sehingga dapat meningkatkan kesuburan pada tanah. 

Dalam cangkang telur terkandung  95,1%  unsur  mineral, 3,3% protein, dan 1,6%  
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air. Berdasarkan komposisi mineral yang ada, cangkang telur tersusun atas 

98,34% kalsium karbonat, 0,84% magnesium karbonat, dan 0,75% kalsium fosfat.       

Dengan kandungan cangkang telur yang melimpah, cangkang telur dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman dan penetral tanah serta meningkatkan 

kalsium tanaman Yuwanta (2010).Hasil penelitian Harnafi (2014), menyatakan 

bahwa penggunaan cangkang telur memberpengaruh sangat nyata terhadap 

panjang tanaman dan umur mulai berbunga, namun memberi pengaruh tidak nyata 

terhadap umur panen, produksi buah pertanaman serta diameter buah. 

4.2.2 Bobot Buah 

     Hasil analisis statitik menunjukan perlakuan pupuk air cangkang telur 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan kontrol pada pengamatan 

bobot panen buah cabai. Semakin tinggi memberikan pupuk cair cangkang telur 

dapat meningkatkan bobot panen pada cabai. Berat buah dipengaruhi oleh unsur 

hara yang diperoleh oleh tanaman. Terjadinya peringkatan berat buah pada 

tanaman cabai dikarena cangkang telur terdapat unsur kalsium dan fosfor. 

Kalsium memainkan peran kunci pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Kalsium berperan dalam pembentukan bulu akar dan pemanjangan akar, 

sedangkan unsur Fosfor (P) berperandalam proses pemecahan karbohidrat untuk 

energi. Penyimpanan dan peredarannya keseluruh tanaman dalam bentuk ADP 

dan ATP.  

     Unsur P berperan dalam pembelahan sel melalui  peranan nukleo protein yang 

ada dalam inti sel. Unsur fosfor juga berperan dalam peningkatan jumlah klorofil 
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daun sehingga dapat berfotosintesis dengan baik dan menghasilkan fotositensis 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan (Kurniawan et al, 2017).  

Cangkang telur sebagai salah satu limbah rumah tangga yang mengandung 

kalsium karbonat dengan persentase sebesar 95 %.  Selain itu cangkang telur juga 

mengandung 3% fosfor dan 3% terdiriatas magnesium, natrium, kalium, seng, 

mangan, besi, dan tembaga.  Kandungan kalsium dan beberapa unsur hara lainnya 

berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Unsur kalsium pada tanaman 

merupakan unsur hara makro selain N, P, dan K.  Salah satu fungsi unsure ini 

adalah mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar lebih dini, memperbaiki 

ketegaran tanaman, mengurangi kemasaman atau menaikkan pH tanah. Dengan 

demikian, cangkang telur merupakan salah satu limbah potensial untukdi jadikan 

pupuk organik (Kurniawan, 2014) 

4.2.3 Jumlah Buah 

     Hasil analsis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk cair cangkang 

telur memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan kontrol pada 

pengamatan jumlah buah yang terbentuk. Semakin tinggi dosis cangkang telur 

yang diberikan akan meningkatkan jumlah buah pada tanaman. Hal ini disebabkan 

selain kandungan fosfor dan kalsium juga terdapat kandungan nitrogen. Unsur 

hara nitrogen adalah unsur hara makro yang dibutuhkan dalam pembentukan 

klorofil sehingga mempengaruhi proses fotosintesis yang akan mempengaruhi 

jumlah buah yang terbentuk. Menurut Wahyu (2017) kandungan dari pupuk dari 

cangkang telur adalah N, P dan K. Tingginya kadar N pada pupuk akan 

berpengaruh terhadap pembelahan sel khususnya pada bagian meristem. Unsur 
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nitrogen lebih digunakan untuk pertumbuhan pucuk dibandingkan akar pada 

tanaman. Pada tanaman biji-bijian pemberian unsur hara N setelah fase 

pembungaan mempunyai fungsi  meningkatkan kadar protein sehingga 

meningkatkan hasil produksi dan kualitashasil (Duaja. et al, 2012).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Perlakuan pupuk cair cangkang telur memberikan pengaruh terhadap variabel 

tinggi tanaman, jumlah buah dan bobot buah pada tanaman cabai 

2. Perlakuan P3 dengandosis 250 ml/tanaman menunjukkan perlakuan yang 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya 

5.2   Saran 

Pupuk cair cangkang telur efektif meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai sehingga pupuk cair cangkang telur dapat diuji pada tanaman lain 

sehingga dapat diketahui pengaruhnya 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Lay Out Penelitian 

  KELOMPOK I                       KELOMPOK II                   KELOMPOK III 

  PB 0              PB I                    PB I               PB II                PB II             PB II 

 

    

 

 

    

 

  

 

PB II      PB 111               PB III               PB 0                PB 0           PB I1 

 

 

 

 

 

 

 

Ket :                                                                                                        U 

PB 0 =Kontrol 

PB I =100ml/polybag T B 

PB II =150ml/polybag 

PB III =250ml/polybag                                               
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan 

 

 

  

No Kegiatan 

Bulan 

November Desember Januari Febuari Maret April 

1 

Survey Awal 

Dan 

Penentuan 

Lokasi 

Penelitian 

      

2 
Penyusunan 

Proposal 
      

3 
Seminar 

Proposal 
      

4 
Pelaksanaan 

Penelitian 
      

5 

Pengolahan 

Data, 

Analisis, Dan 

Penyususnan 

Laporan 
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Lampiran 3. Hasil Analisi Data 

Tinggi Tanaman 

2 MST 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 5,83 5,80 5,65 17,28 5,76 

P1 8,25 8,25 8,50 25,00 8,33 

P2 8,60 8,58 8,80 25,98 8,66 

P3 8,80 8,90 9,30 27,00 9,00 

Total 31,48 31,53 32,25 95,26 7,94 

 

TabelAnova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 19,65 6,55 421,07 ** 4,76 9,78 

Kelompok 2 0,09 0,03 1,93 tn 5,14 10,92 

Galat 6 0,14 0,02 

    Total 15         

 

  

KK =1,57% 

      

4 MST 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 16,55 16,53 15,93 49,01 16,34 

P1 22,3 22,38 22,7 67,38 22,46 

P2 24,08 24,05 24,28 72,41 24,14 

P3 24,7 24,7 24,9 74,3 24,77 

Total 87,63 87,66 87,81 263,1 21,93 

 

TabelAnova 

SK Db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 133,45 44,48 1026,54 ** 4,76 9,78 

Kelompok 2 0,005 0,00 0,04 tn 5,14 10,92 

Galat 6 0,39 0,04 

    Total 15 133,85           

KK = 0,95 % 
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6 MST 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 35,78 35,75 34,63 106,16 35,39 

P1 38,15 38,15 38,2 114,5 38,17 

P2 40,8 40,78 40,9 122,48 40,83 

P3 41,3 41,2 42,7 125,2 41,73 

Total 156,03 155,88 156,43 468,34 39,03 

 

TabelAnova 

SK Db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 73,67 24,56 98,67 ** 4,76 9,78 

Kelompok 2 0,04 0,01 0,05 tn 5,14 10,92 

Galat 6 2,24 0,25 

    Total 15 75,95           

KK = 1,28 % 

      

8 MST 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 52,18 52,1 51,7 155,98 51,99 

P1 55,55 55,55 55,75 166,85 55,62 

P2 57,35 57,4 58,2 172,95 57,65 

P3 57,8 57,9 58,7 174,40 58,13 

Total 222,88 222,95 224,35 670,18 55,85 

 

TabelAnova 

SK Db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 70,15 23,38 276,91 ** 4,76 9,78 

Kelompok 2 0,34 0,11 1,34 tn 5,14 10,92 

Galat 6 0,76 0,08 

    Total 15             

KK = 0,52 % 
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10 MST 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 83,55 83,53 83,15 250,23 83,41 

P1 86,53 86,53 86,73 259,79 86,60 

P2 89,3 89,25 89,35 267,9 89,30 

P3 89,8 89,8 90,2 269,8 89,93 

Total 349,18 349,11 349,43 1047,72 87,31 

 

TabelAnova 

SK Db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 79,68 26,5600 1039,30 ** 4,76 9,78 

Kelompok 2 0,01 0,0033 0,13 tn 5,14 10,92 

Galat 6 0,23 0,0256 

    Total 15 79,92           

KK = 0,18 % 

      

12 MST 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 90,75 90,73 90,58 272,06 90,69 

P1 95,13 95,13 95,28 285,54 95,18 

P2 97,8 97,78 97,88 293,46 97,82 

P3 97,9 97,8 98,1 293,8 97,93 

Total 381,58 381,44 381,84 1144,86 95,41 

 

TabelAnova 

SK Db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 103,61 34,54 5180,50 ** 4,76 9,78 

Kelompok 2 0,02 0,0067 1,00 tn 5,14 10,92 

Galat 6 0,06 0,0067 

    Total 15 103,69           

KK = 0,09 % 

      

Uji Lanjut 

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

P0 5,76 a 16,34 a 35,39 a 51,99 a 83,41 a 90,69 a 

P1 8,33 b 22,46 b 38,17 b 55,62 b 86,60 b 95,18 b 

P2 8,66 b 24,14 c 40,83 c 57,65 c 89,30 c 97,82 c 

P3 9,00 c 24,77 c 41,73 C 58,13 c 89,93 d 97,93 c 

BNJ 1% 0,39   0,66   1,58   0,92   0,51   0,26   
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BobotBuah 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 84,25 79,50 86,00 249,75 83,25 

P1 88,25 91,50 93,25 273 91,00 

P2 118,00 117,25 95,00 330,25 110,08 

P3 119,75 119,75 102,00 341,5 113,83 

Total 410,25 408 376,25 1194,5 99,54 

 

Tabel Anova Bobot Buah 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 1964,13 654,71 14,48 ** 4,76 9,78 

Kelompok 2 181,31 60,44 1,34 tn 5,14 10,92 

Galat 6 406,96 45,22 

    Total 15 2552,40           

KK = 6,76 % 

      

Uji Lanjut 

Perlakuan BobotBuah 

P0 83,25 a 

P1 91,00 b 

P2 110,08 b 

P3 113,83 c 

BNJ 1% 21,28 

 

 

JumlahBuah 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 63,00 61,50 69,75 194,25 64,75 

P1 93,25 91,50 75,00 259,75 86,58 

P2 118,75 120,25 135,25 374,25 124,75 

P3 132,50 135,25 140,75 408,5 136,17 

Total 407,5 408,5 420,75 1236,75 103,06 
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TabelAnova 

SK Db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 9916,93 3305,64 71,52 ** 4,76 9,78 

Kelompok 2 27,22 9,07 0,20 tn 5,14 10,92 

Galat 6 415,99 46,22 

    Total 15 10360,14           

KK = 6,60 % 

      

Uji Lanjut 

Perlakuan JumlahBuah 

P0 64,75 a 

P1 86,58 b 

P2 124,75 c 

P3 136,17 c 

BNJ 1% 21,52 
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 Dokumentasi Penelitian   

 

 

 

 

1 Penyemaian                                                           2 Penimbangan Volume tanah 

 

 

 

 

  

3 Pencucian Cangkang Telur                                   4 Penjemuran Cangka Telur  

 

 

 

 

5 Penghalusan cangkang telur                                      6 Penimbangan Cangkang Telur 
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          7 Penimbangan Gula Aren                                          8 Pencampuran EM4   

 

 

 

 

 

 

9 Pencampuran bahan Cangkang Telur                                                           10 Permentasi POC Cangkang Telur 

 

11 Pemberian POC 2MST                                       12 Pengamatan Tinggi tanaman 2 MST 
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        13 Pengamatan tinggi tanaman 3 MST                   14 Pengamatan 5 MST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 Pengamatan Tinggi Tanaman 12 MST 18 Pengamatan Tinggi Tanaman 13 MST 
 

 

 

 

 

 

15 Pengamatan Tinggi Tanaman 7 MST                16 Pengamatan Tinggi Tanaman 9 MST 
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19  Pemanenan                                                            20 Panen Pertama Jumlah Cabai 

 

 

 

 

 

 

22 Panen Ketiga jumlah buah cabai                                21 Panen Kedua Jumlah Cabai 
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